
FORMULASI SEDIAAN SAMPO MENGANDUNG SELEDRI (Apium graveolens Linn.) DENGAN VARIASI KONSENRASI NATRIUM LAURIL SULFAT DAN SETOSTEARIL ALKOHOL


SKRIPSI





Oleh:

SITA LANI SULASTRI
NPM: 10060306043












[image: ]












PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG
1432 H / 2011 M
FORMULASI SEDIAAN SAMPO MENGANDUNG SELEDRI (Apium graveolens Linn.) DENGAN VARIASI KONSENRASI NATRIUM LAURIL SULFAT DAN SETOSTEARIL ALKOHOL






SKRIPSI


Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan pendidikan dan memperoleh gelar Sarjana Farmasi
pada Program Studi Farmasi Fakultas MIPA Universitas Islam Bandung









Oleh:

SITA LANI SULASTRI
NPM: 10060306043













Juli 1432 H / 2011 M
BANDUNG
JUDUL	: 	FORMULASI SEDIAAN SAMPO MENGANDUNG SELEDRI (Apium graveolens Linn.) DENGAN VARIASI KONSENRASI NATRIUM LAURIL SULFAT DAN SETOSTEARIL ALKOHOL
NAMA	:	SITA LANI SULASTRI
NPM	:	10060306043


Skripsi ini telah memenuhi persyaratan ilmiah sebagai syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Farmasi




Menyetujui,

	Pembimbing Utama




Dr. Muhammad Ali, M.Farm., Apt.
D.05.0.001
	Pembimbing Serta




Siti Aisyah, M.Farm., Apt.
D.07.0.007






Mengetahui,

	Dekan Fakultas MIPA
Uinversitas Islam Bandung




Dr. Suwanda, MS.
D.86.0.045
	Ketua Program Studi Farmasi
Fakultas MIPA – Universitas Islam Bandung




Dr. Suwendar, M.Si., Apt.
D.05.0.416

























KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN
(Lembar Motto: Halaman ini adalah Hak Penulis, wajib dicantumkan)




































































Kutipan atau saduran baik sebagian ataupun seluruh naskah, harus menyebutkan nama pengarang dan sumber aslinya, yaitu Program Studi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Bandung.











HALAMAN PERUNTUKAN
(Halaman ini adalah Hak Penulis, tidak diharuskan)





















RIWAYAT PENULIS

BIODATA
Nama	:	UCI TRY WIDIAWATI
Tempat/Tgl. Lahir	:	BANDUNG, 04/06/1994
Jenis Kelamin	:	PEREMPUAN
Agama	:	ISLAM
Pekerjaan	: WIRASWASTA
Alamat	:	KP. PANORAMA LEMBANG
RT/RW	:	02/03
Desa/Kel.	:	LEMBANG
Kecamatan	: LEMBANG
Telepon	:	081220093345 (ponsel)
Nama Ibu Kandung	:	EUIS KARTIKA
Nama Ayah Kandung	:	TATANG SURYAMAN Spd
Alamat Orang Tua	:	KP. PANORAMA LEMBANG
RT/RW	:	02/03
Desa/Kel.	:	LEMBANG
Kecamatan	: 	LEMBANG
Telepon	:	081214621199 (ponsel)

PENDIDIKAN
1. TK BHAYANGKARI 19	(2000-2001)
2. SD NEGERI LEMBANG 7	(2001-2006)
3. SMP NEGERI 1 LEMBANG	(2006-2009)
4. SMK FARMASI YBKP3 GARUT	(2009-2012)
5. Program  Studi  Farmasi,   Fakultas   Matematika	dan                                        Ilmu Pengetahuan Alam, Universtias Islam 	Bandung	(2012-2016)



PENGARUH PENAMBAHAN MINYAK NILAM (Patchouli oil)
SEBAGAI FIKSATIF TERHADAP AROMA PARFUM MELON
DAN MASKULIN PADA SAAT PEMAKAIANNYA



ABSTRAK

GITA CAHYA EKA DARMA
Email: g.c.ekadarma@gmail.com

Jenis parfum yang sangat laris di pasaran adalah parfum kelas menengah karena harganya yang relatif terjangkau, tetapi wanginya mudah menguap dan cepat hilang. Penambahan fiksatif baik dalam sediaan parfum jadi atau masih dalam proses pembuatan, dapat memperlambat waktu penguapan aroma parfum karena fiksatif mampu mengikat zat aromatis dan salah satunya adalah minyak nilam. Untuk mendapatkan konsentrasi minyak nilam yang tepat, pada penelitian ini dibuat larutan seri dengan menambahkan minyak nilam ke dalam formula sediaan parfum dalam berbagai konsentrasi dari 0-30% yaitu 30; 20; 10; 7; 5; 3; 1; 0,75; 0,5 dan 0,25%, sehingga dihasilkan sediaan parfum yang tahan lama pada saat pemakaiannnya ..................
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Effect of an Addition of Patchouli Oil 
as a Fixative on The Stability of Melon and Masculine Perfumes 
During being Used



ABSTRACT

GITA CAHYA EKA DARMA
[bookmark: _GoBack]Email: g.c.ekadarma@gmail.com

The types of perfumes are popular at marketplace as middle-class ones because they are affordable, but their aroma easily evaporates and quickly fades away. An addition of a fixative, either in a finished perfume preparation or still in a producing process, can slow down the time of evaporation of perfume aroma because it can bind aromatic substances, one of them is patchouli oil. To obtain appropriate concentration of patchouli oil, produced in this research were serial solutions by adding patchouli oil into perfume preparation formula at varying concentrations from 0-30%, namely, 20, 10, 7, 5, 1, and 0.25% so as to produce a perfume preparation long lasting when being used. The type of perfume produced was Eau de Perfume the composition of which was 20-50% perfume oil in 50-80% alcohol solvent. ..................
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